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Perhitungan Nilai Perbandingan Hasil Analisis dengan Nilai Baku Mutu Air Laut (Ci/Lij) Kualitas Perairan Pelabuhan 

Tabel 1. Perhitungan Cij/Lij Tiap Parameter Sampel Air Laut untuk Kualitas Perairan Pelabuhan 

         

Keterangan: 

       =  Sampel yang berada di atas ambang batas baku mutu  

                            =  Nilai Cij/Lij yang lebih dari 1, akan dihitung kembali untuk mencari Cij/Lij yang baru  

No Parameter Satuan 
Baku Mutu  

(Lij) 

Hasil Pengujian (Cij) Hasil Perhitungan (Cij/Lij) 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

A. Fisika   

1 Suhu °C Alami 28,2 28,5 28,5 1,007 0,928 0,989 

2 Kecerahan m 25 14 11 14,5 0,56 0,44 0,58 

B. Kimia 
 

1 Amoniak mg/l 0,3 0,04 0,04 0,04 0,133 0,133 0,133 

2 
BOD / Biological Oxygen 

Demand 
mg/l - 25,05 21 20,81 - - - 

3 DO / Dissolved Oxygen mg/l - 7,55 7,33 6,41 - - - 

4 Fospat (PO4) mg/l - 0,009 0,009 0,009 - - - 

5 Nitrat (N) mg/l - 0,05 0,49 0,18 
   

6 Sulfida (H2S) mg/l 0,03 < 0,01 < 0,01 < 0,01 0,3 0,3 0,3 
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Tabel 2. Perhitungan Cij/Lij Tiap Parameter Sampel Air Laut untuk Kualitas Wisata Bahari 

 

        Keterangan: 

       =  Sampel yang berada di atas ambang batas baku mutu  

                            =  Nilai Cij/Lij yang lebih dari 1, akan dihitung kembali untuk mencari Cij/Lij yang baru  

  

No Parameter Satuan 
Baku Mutu  

(Lij) 

Hasil Pengujian (Cij) Hasil Perhitungan (Cij/Lij) 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

A. Fisika   

1 Suhu  °C Alami 28,2 28,5 28,5 1,007 0,928 0,989 

2 Kecerahan m 25 14 11 14,5 0,56 0,44 0,58 

B. Kimia   

1 Amoniak mg/l Nihil 0,04 0,04 0,04 - - - 

2 
BOD / Biological Oxygen 

Demand 
mg/l 10 25,05 21 20,81 2,505 2,1 2,081 

3 DO / Dissolved Oxygen mg/l > 5 7,55 7,33 6,41 1,258 1,222 1,068 

4 Fospat (PO4) mg/l 0,015 0,009 0,009 0,009 0,6 0,6 0,6 

5 Nitrat (N) mg/l 0,008 0,05 0,49 0,18 6,25 61,25 22,5 

6 Sulfida (H2S) mg/l Nihil < 0,01 < 0,01 < 0,01 - - - 
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Tabel 3. Perhitungan Cij/Lij Tiap Parameter Sampel Air Laut untuk Kualitas Biota Laut 

    

   Keterangan: 
 

       =  Sampel yang berada di atas ambang batas baku mutu  

                            =  Nilai Cij/Lij yang lebih dari 1, akan dihitung kembali untuk mencari Cij/Lij yang baru  

No Parameter Satuan 
Baku Mutu  

(Lij) 

Hasil Pengujian (Cij) Hasil Perhitungan (Cij/Lij) 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

A. Fisika   

1 Suhu  °C Alami 28,2 28,5 28,5 1,007 0,928 0,989 

2 Kecerahan m 25 14 11 14,5 0,56 0,44 0,58 

B. Kimia   

1 Amoniak mg/l 0,3 0,04 0,04 0,04 0,133 0,133 0,133 

2 
BOD / Biological Oxygen 

Demand 
mg/l 20 25,05 21 20,81 1,25 1,05 1,04 

3 DO / Dissolved Oxygen mg/l > 5 7,55 7,33 6,41 1,258 1,222 1,068 

4 Fospat (PO4) mg/l 0,015 0,009 0,009 0,009 0,6 0,6 0,6 

5 Nitrat (N) mg/l 0,008 0,05 0,49 0,18 6,25 61,25 22,5 

6 Sulfida (H2S) mg/l 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 0,9 0,9 0,9 
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1. Menghitung Nilai Perbandingan Hasil Analisis dan Baku Mutu Air 

Laut (Ci/Lij)BARU 

 

Tiap nilai Ci/Lij menunjukkan pencemaran relatif yang diakibatkan oleh 

parameter kualitas air. Nisbah ini tidak mempunyai status. Nilai Ci/Lij = 1,0 

adalah nilai yang kritik, karena nilai diharapkan untuk dipenuhi bagi suatu Baku 

Mutu Peruntukan Air. Jika Ci/Lij > 1,0 untuk suatu parameter, maka konsentrasi 

parameter ini harus dikurangi atau disisihkan, kalau badan air digunakan untuk 

peruntukan (j) yaitu dengan cara menghitung kembali nilai (Ci/Lij)BARU. 

(Ci/Lij)BARU menggunakan rumus persamaan, yakni: 

 

                 (Ci/Lij)BARU = 1,0 + P.log(Ci/Lij)hasil pengukuran 

P adalah konstanta dan nilainya ditentukan dengan bebas dan disesuaikan 

dengan hasil pengamatan lingkungan dan atau persyaratan yang dikehendaki 

untuk suatu peruntukan (biasanya digunakan nilai 5). 

 

2 Menghitung Nilai Perbandingan Hasil Analisis dan Baku Mutu Air 

Laut (Ci/Lij) yang Nilai Baku Mutunya memiliki Rentang  

Nilai pH  

Karena harga baku mutu pH memiliki rentang, maka penentuan (Ci/Lij)baru 

dihitung dengan cara: 

 Untuk Ci ≤ Lij rata-rata 

(Ci/Lij)baru =  
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 Untuk Ci > Lij rata-rata 

(Ci/Lij)baru =  

 

Sedangkan untuk perhitungan Lij rata-rata sebagai berikut: 

Lij rata-rata =                     =  7,5  

(Untuk nilai baku mutu parameter pH memiliki rentang antara 6,5 – 8,5) 

Sehingga rumus matematis untuk memperoleh nilai (Ci/Lij)baru adalah : 

(Ci/Lij)baru =  

 

Adapun hasil perhitungan Cij/Lijbaru untuk kualitas air bersih disajikan 

pada tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4. Perhitungan Cij/Lijbaru untuk Kualitas Perairan Pelabuhan 

No Parameter Satuan 
Baku Mutu  

(Lij) 

Hasil Pengujian (Cij) Hasil Perhitungan (Cij/Lij)baru 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

A. Fisika   

1 Suhu  °C Alami 28,2 28,5 28,5 1,015 0,928 0,989 

2 Kecerahan m 25 14 11 14,5 0,56 0,44 0,58 

B. Kimia   

1 Amoniak mg/l 0,3 0,04 0,04 0,04 0,133 0,133 0,133 

2 
BOD / Biological Oxygen 

Demand 
mg/l - 25,05 21 20,81 - - - 

3 DO / Dissolved Oxygen mg/l - 7,55 7,33 6,41 - - - 

4 Fospat (PO4) mg/l - 0,009 0,009 0,009 - - - 

5 Nitrat (N) mg/l - 0,05 0,49 0,18 - - - 

6 pH - 6,5 – 8,5 8,1 7,8 8,1 0,6 0,3 0,6 

7 Sulfida (H2S) mg/l 0,03 < 0,01 < 0,01 < 0,01 0,3 0,3 0,3 

       

  Keterangan: 

          =  Sampel yang berada di atas ambang batas baku mutu  
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Tabel 5. Perhitungan Cij/Lijbaru untuk Kualitas Wisata Bahari 

No Parameter Satuan 
Baku Mutu  

(Lij) 

Hasil Pengujian (Cij) Hasil Perhitungan (Cij/Lij)baru 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

A. Fisika   

1 Suhu  °C Alami 28,2 28,5 28,5 1,015 0,928 0,989 

2 Kecerahan m 25 14 11 14,5 0,56 0,44 0,58 

B. Kimia   

1 Amoniak mg/l Nihil 0,04 0,04 0,04 - - - 

2 
BOD / Biological Oxygen 

Demand 
mg/l 10 25,05 21 20,81 2,99 2,6 1,59 

3 DO / Dissolved Oxygen mg/l > 5 7,55 7,33 6,41 1,498 1,435 1,143 

4 Fospat (PO4) mg/l 0,015 0,009 0,009 0,009 0,6 0,6 0,6 

5 Nitrat (N) mg/l 0,008 0,05 0,49 0,18 4,979 9,935 7,76 

6 pH - 7 – 8,5 8,1 7,8 8,1 0,467 0,067 0,467 

7 Sulfida (H2S) mg/l Nihil < 0,01 < 0,01 < 0,01 - - - 

 

 Keterangan: 

          =  Sampel yang berada di atas ambang batas baku mutu  
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Tabel 6. Perhitungan Cij/Lijbaru untuk Kualitas Biota Laut 

No Parameter Satuan 
Baku Mutu  

(Lij) 

Hasil Pengujian (Cij) Hasil Perhitungan (Cij/Lij)baru 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

ST 3 

Tonrangeng 

ST 7 Salo 

Karajae 

ST 10 Teluk 

Parepare 

A. Fisika   

1 Suhu  °C Alami 28,2 28,5 28,5 1,015 0,928 0,989 

2 Kecerahan m 25 14 11 14,5 0,56 0,44 0,58 

B. Kimia   

1 Amoniak mg/l 0,3 0,04 0,04 0,04 0,133 0,133 0,133 

2 
BOD / Biological Oxygen 

Demand 
mg/l 20 25,05 21 20,81 1,48 1,1 1,085 

3 DO / Dissolved Oxygen mg/l > 5 7,55 7,33 6,41 1,498 1,435 1,143 

4 Fospat (PO4) mg/l 0,015 0,009 0,009 0,009 0,6 0,6 0,6 

5 Nitrat (N) mg/l 0,008 0,05 0,49 0,18 4,979 9,935 7,76 

6 pH - 7 – 8,5 8,1 7,8 8,1 0,467 0,067 0,467 

7 Sulfida (H2S) mg/l 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 - - - 

 

 Keterangan: 

          =  Sampel yang berada di atas ambang batas baku mutu  
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ANALISIS SAMPEL SEDIMEN ST 7 SALO KARAJAE 
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ANALISIS SAMPEL SEDIMEN ST 8 MUARA SALO KARAJAE 
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ANALISIS SAMPEL SEDIMEN ST 9 TELUK PAREPARE 
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